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RINGKASAN

NAVISTA ARUMTANZIA. Metode VESS untuk Menentukan Kualitas Tanah di
Hutan Pendidikan Gunung Walat, Sukabumi, Jawa Barat. Dibimbing oleh OMO
RUSDIANA dan NINA MINDAWATI.

Degradasi lahan dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah dan
menghambat pertumbuhan tanaman. Pada pola monokultur maupun agroforestri
ietap diperlukan adanya pengolahan tanah yang baik untuk menjaga kualitas
tanahnya. Salah satu cara untuk menentukan kualitas tanah yaitu melalui metode
VESS (Visual Evaluation of Soil Structure) secara kualitatif yang dilengkapi
analisis sifat fisik, kimia, biologi tanah secara kuantitatif. Di Indonesia, metode
VESS masih kurang digunakan dalam mengevaluasi kualitas suatu tanah. Metode
VESS merupakan metode sederhana untuk menentukan kualitas tanah. Tujuan dari
genelitian ini adalah menganalisis perbedaan kualitas tanah yang diukur dengan
metode VESS antara sistem monokultur dan agroforestri di Hutan Pendidikan
Gunung Walat, membandingkan sifat tanah antara sistem monokultur dan
agroforestri di Hutan Pendidikan Gunung Walat, dan menentukan perlakuan
pengolahan tanah yang paling efektif untuk mempertahankan atau meningkatkan
kualitas tanah. Metode yang digunakan dalam mengetahui kualitas tanah yaitu
metode VESS (Visual Evaluation of Soil Structure) yang didukung sifat fisik, kimia
dan biologi tanah dengan 3 ulangan pada setiap petak. Analisis data dilakukan
menggunakan software Microsoft Excel dan SAS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai VESS yang tergolong kualitas baik yaitu pada lahan agroforestri pinus
dengan kopi (Sq 1,243) dan monokultur puspa (Sq 1,743), sedangkan nilai VESS
yang tergolong kualitas sedang yaitu pada lahan monokultur agathis (Sq 2,063),
monokultur pinus (Sq 2,283), agroforestri puspa dengan kapulaga (Sq 2,720), dan
agroforestri agathis dengan kapulaga (Sq 2,650). Nilai VESS menunjukkan kualitas
tanah dengan didukung hasil analisis fisik, kimia, dan biologi tanah yang dihasilkan.
Tekstur tanah sebagian besar berpasir, dengan bobot isi tertinggi pada monokultur
pinus (1,425 g/cm?). pH tanah tergolong masam (4,5-5,3). Pada lahan monokultur
puspa dan agathis memiliki pH, KTK, serta kandungan Ca dan Mg tertinggi.
Sedangkan kandungan hara dan bahan organik pada lahan agroforestri pinus dengan
kopi lebih tinggi daripada monokultur pinus. Nilai kekayaan jenis pada monokultur
puspa memiliki nilai tertinggi sebesar 11,70 dan terendah yaitu pada lahan
monokultur pinus sebesar 0,56. Nilai keanekaragaman jenis pada monokultur puspa
memiliki nilai yang tertinggi sebesar 2,06 dan nilai kemerataan jenis yang tertinggi
yaitu pada lahan monokultur pinus sebesar 1,00. Indeks kesamaan jenis tertinggi
yaitu pada lahan agroforestri puspa dengan kapulaga dan agroforestri pinus dengan
kapulaga sebesar 0,50, sedangkan pada lahan monokultur puspa dan monokultur
pinus memiliki nilai indeks kesamaan jenis terendah yaitu 0,07. Pengelolaan tanah
diperlukan untuk meningkatkan kualitas tanah pada lahan monokultur pinus,
agroforestri puspa dengan kapulaga, dan agroforestri agathis dengan kapulaga.
Pengelolaan tanah yang baik diperlukan dalam menjaga dan memperbaiki kualitas
tanah seperti pengapuran, pemberian mulsa organik, dan penyiangan tanaman untuk
meningkatkan bahan organik.

Kata kunci: agroforestri, kualitas tanah, monokultur, nutrisi, VESS



SUMMARY

NAVISTA ARUMTANZIA. VESS Method for Determining Soil Quality in
Gunung Walat Educational Forest, Sukabumi, West Java. Supervised by OMO
RUSDIANA, and NINA MINDAWATI.

Land degradation can cause reduced soil quality and inhibit plant growth. In
monoculture and agroforestry patterns still require good soil cultivation to maintain
soil quality. One way to determine soil quality is through the qualitatively VESS
(Visual Evaluation of Soil Structure) method equipped with quantitative analysis of
the soil's physical, chemical, and biological properties. In Indonesia, the VESS
method is still less used in transmitting soil quality. The VESS method is a simple
method for determining soil quality. The study aimed to analyze the differences in
soil quality measured by the VESS method between monoculture and agroforestry
systems in the Gunung Walat Educational Forest, to compare soil properties
between monoculture and agroforestry systems in the Gunung Walat Educational
Forest, and to determine the most effective soil treatment to maintain or improve
soil quality. The VESS (Visual Evaluation of Soil Structure) method is used to
determine soil quality, which is supported by physical, chemical and biological
properties of the soil with 3 replications in each plot. Data analysis was carried out
using Microsoft Excel and SAS software. The results of the study showed that the
VESS values were classified as good quality, namely in pine agroforestry land with
coffee (Sq 1,243) and puspa monoculture (Sq 1,743), while the VESS values were
classified as medium quality, namely in agathis monoculture land (Sq 2,063), pine
monoculture (Sq 2,283), puspa agroforestry with cardamom (Sq 2,720), and agathis
agroforestry wtih cardamom (Sq 2,650). The VESS value indicates soil quality
supported by physical, chemical, and biological analysis of the soil produced. The
soil texture is mostly sandy, with the highest bulk density in pine monoculture
(1,425 g/cmd). Soil pH is classified as acidic (4,5-5,3). Puspa and agathis
monoculture land has the highest pH, CEC, and Ca and Mg content. Meanwhile,
pine agroforestry land’s with coffee nutrient and organic matter content is higher
than pine monoculture. The species richness value in puspa monoculture has the
highest value of 11,70 and the lowest is in pine monoculture land of 0,56. The
species diversity value in puspa monoculture has the highest value of 2,06 and the
highest species evenness value is in pine monoculture land of 1,00. The highest
species similarity index is in puspa agroforestry land with cardamom and pine
agroforestry land with coffee of 0,50, while puspa monoculture and pine
monoculture land have the lowest species similarity index value of 0,08. Soil
management is needed to improve soil quality in pine monoculture, puspa
agroforestry with cardamom, and agathis agroforestry with cardamom. Good soil
management is needed to maintain and improve soil quality such as liming,
providing organic mulch, and weeding plants to increase organic matter.

Keywords: agroforestry, monoculture, nutrient, soil quality, VESS
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